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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hubungan antarpribadi memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia, terutama dalam masa transisi menuju dewasa, seperti yang dialami oleh 

mahasiswa. Di antara berbagai bentuk hubungan antarpribadi, hubungan asmara 

merupakan hubungan yang paling mempengaruhi psikologis dan kesejahteraan 

seseorang. Hubungan asmara adalah salah satu bentuk hubungan antarpribadi yang 

melibatkan rasa cinta dan perhatian satu sama lain. Hubungan asmara terbentuk 

berdasarkan adanya saling ketertarikan dan saling memiliki. Ketika dua individu 

merasakan hal tersebut, hubungan asmara mulai terjalin dan menimbulkan 

perasaan saling memerlukan antara pasangan. Seiring waktu, perasaan tersebut 

akan berkembang menjadi ikatan yang lebih kuat, yang melibatkan komitmen 

untuk saling mendukung dan berbagi kehidupan (Rahayu, 2023). 

Pada masa transisi menuju dewasa, hubungan asmara sering kali menjadi 

salah satu aspek penting yang menentukan bagaimana seseorang memandang 

dirinya sendiri dan bagaimana dirinya berinteraksi dengan dunia luar. Dalam 

konteks sosial dan akademis, hubungan asmara yang sehat dapat memberikan 

dukungan emosional yang kuat dan membantu individu menghadapi berbagai 

tantangan yang dihadapi (Rahmadewi, 2020). Sebaliknya, tidak semua hubungan 

asmara berjalan dengan harmonis. Beberapa di antaranya mengandung dinamika 

kekuasaan yang tidak sehat, salah satunya adalah gaslighting. Istilah ini pertama 

kali diperkenalkan melalui drama Gas Light pada tahun 1944 dan sejak itu menjadi 

topik penting dalam studi psikologi dan sosiologi. 

Gaslighting merupakan bentuk manipulasi psikologis di mana pelaku 

berusaha membuat korban meragukan persepsi dan realitas mereka sendiri melalui 

tindakan yang halus namun sistematis (Kelley, 2023). “Halus” di sini merujuk pada 

cara pelaku melakukan manipulasi secara perlahan dan terselubung, sering kali 
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tanpa disadari oleh korban. Pelaku tidak langsung menyerang secara terbuka, 

melainkan menggunakan komentar, sikap, atau tindakan kecil yang tampak sepele 

namun terus berulang, yang bertujuan untuk merusak keyakinan korban terhadap 

diri sendiri (Dorpat, 1994). 

Salah satu bentuk gaslighting terjadi ketika pelaku secara konsisten 

menyangkal fakta atau peristiwa yang telah terjadi, membuat korban meragukan 

ingatan dan persepsi mereka. Misalnya, pelaku mungkin berkata, "Itu tidak pernah 

terjadi" atau "Kamu salah ingat," sehingga korban mulai mempertanyakan 

kenyataan yang mereka alami (Sweet, 2019). Bentuk lain dari gaslighting muncul 

ketika pelaku memutarbalikkan kata-kata korban untuk membuat mereka merasa 

bersalah atau tidak valid. Ketika korban mengungkapkan kekecewaannya, pelaku 

mungkin berkata, "Kamu terlalu sensitif" atau "Kamu selalu melebih-lebihkan 

masalah kecil," yang meremehkan perasaan korban dan memperlemah 

kepercayaan dirinya (Simon, 2011). Di samping itu, pelaku sering berusaha 

mengisolasi korban dari orang-orang terdekatnya, seperti keluarga dan teman, 

dengan meyakinkan mereka bahwa orang-orang tersebut tidak peduli atau bahkan 

berniat buruk.  

Bentuk lain gaslighting juga dapat muncul dalam emotional gaslighting, di 

mana pelaku membuat korban meragukan reaksi emosional mereka sendiri. Pelaku 

sering menuduh korban bereaksi berlebihan, membuat mereka mempertanyakan 

apakah perasaan mereka valid (Sodoma, 2022). Selain itu, pelaku menggunakan 

trivialization, yaitu meremehkan kekhawatiran korban, membuat korban merasa 

bahwa mereka tidak penting atau layak diperhatikan. Hal ini semakin memperkuat 

ketergantungan emosional korban terhadap pelaku (Kukreja & Pandey, 2023). 

Meskipun berbagai bentuk gaslighting ini jelas merugikan korban, banyak 

dari mereka yang tetap mempertahankan hubungan dengan pelaku. 

Ketergantungan emosional dan psikologis yang terbentuk akibat manipulasi 

membuat korban merasa tidak berdaya. Dalam banyak kasus, korban percaya 

bahwa pelaku adalah satu-satunya orang yang memahami mereka, sehingga 

mereka merasa tidak memiliki pilihan lain. Harapan bahwa pelaku akan berubah 

atau bahwa situasi akan membaik sering kali memperkuat keputusan korban untuk 
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tetap bertahan dalam hubungan tersebut. Hal ini diperparah dengan siklus 

kekerasan yang diikuti oleh fase "honeymoon," di mana pelaku menunjukkan sikap 

manis dan penuh kasih sayang, memberikan harapan palsu bahwa keadaan akan 

membaik (Dutton & Painter, 1993). 

Ketakutan dan intimidasi juga sering menjadi faktor yang mengikat korban 

dalam hubungan gaslighting. Ancaman fisik atau emosional dari pelaku membuat 

korban merasa lebih aman untuk bertahan, ketimbang menghadapi risiko yang 

mungkin terjadi jika mereka memilih untuk meninggalkan hubungan. Selain itu, 

stigma sosial dan budaya dapat mempengaruhi keputusan korban untuk tetap 

bertahan, terutama di masyarakat di mana meninggalkan pasangan dianggap tabu 

dan dapat berdampak negatif pada reputasi atau pandangan keluarga terhadap 

mereka (Anderson, 2017). 

Faktor sosial dalam gaslighting tidak hanya terjadi pada tingkat individu, 

tetapi juga berkaitan dengan kesenjangan sosial yang lebih luas, terutama terkait 

gender. Konsep habitus dari Pierre Bourdieu menjelaskan bagaimana norma-

norma sosial yang tertanam mendalam membuat kekerasan simbolik ini tampak 

wajar bagi korban. Habitus, sebagai pola pikir dan perilaku yang terbentuk dari 

pengalaman sosial, menyebabkan korban menerima tindakan manipulatif ini 

sebagai hal yang normal dalam hubungan, sehingga mereka tidak menyadari 

bahwa mereka sedang menjadi korban gaslighting. Pelaku gaslighting 

memanfaatkan stereotip gender dan kekuasaan untuk memperkuat kontrol mereka 

atas korban, yang membuat korban merasa bahwa posisi mereka sebagai pihak 

yang dikendalikan adalah sesuatu yang tidak bisa diubah (Bourdieu, 1977). A 

qualitative analysis of gaslighting in romantic relationships (Klein et al., 2023) 

menunjukkan bahwa manipulasi psikologis ini memiliki dampak yang merusak, 

terutama bagi perempuan, dengan mayoritas korban yang disurvei berusia antara 

18 hingga 69 tahun. Mereka melaporkan peristiwa gaslighting, dinamika 

hubungan mereka, serta dampak buruknya terhadap kesehatan mental. 
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Pada masa transisi menuju kedewasaan, individu dihadapkan pada berbagai 

tantangan baru yang menguji kestabilan emosi dan identitas diri. Mahasiswa, 

sebagai bagian dari kelompok usia dewasa muda (18-25 tahun), mengalami fase 

perkembangan yang unik, di mana mereka menghadapi tekanan untuk membuat 

keputusan penting terkait karir, hubungan jangka panjang, dan tanggung jawab 

sosial. Ketidakstabilan emosional, yang ditandai dengan fluktuasi emosi, 

kebingungan, dan kegelisahan, sering kali muncul karena ketidakpastian dalam 

menentukan peran dan identitas diri mereka di masyarakat (Rogers & Heckhausen, 

2020). Dalam konteks ini, dinamika gaslighting dapat diperburuk oleh 

ketidakstabilan emosional mahasiswa saat mencari jati diri.  Mahasiswa yang baru 

memasuki lingkungan sosial baru, seperti dunia kampus, biasanya berada dalam 

proses adaptasi terhadap norma-norma sosial, sehingga mereka lebih rentan 

terhadap manipulasi. Tekanan akademis dan sosial yang tinggi, membuat mereka 

lebih mudah dipengaruhi dalam hubungan pribadi.  

Gaslighting tidak hanya merusak kesehatan mental korban, tetapi juga 

mengganggu perkembangan identitas, terutama pada usia rentan 18-25 tahun. Usia 

18-25 tahun merupakan fase di mana individu mengalami perkembangan kognitif 

yang signifikan, termasuk kemampuan untuk berpikir abstrak dan 

mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka. Namun, kestabilan 

emosional mereka masih berkembang, sehingga mereka lebih rentan terhadap 

tekanan (Rogers & Heckhausen, 2020). Tekanan dari pendidikan dan hubungan 

sosial memperburuk kerentanan ini, membuat mereka lebih mudah terpengaruh 

oleh gaslighting (Schwartz & Zamboanga, 2019). Meskipun anak-anak di SD, 

SMP, dan SMA juga mengalami perkembangan identitas, pengalaman sosial 

mereka juga lebih terbatas dan ketergantungan pada orang tua lebih besar (Beyers 

& Goossens, 2020). Namun, pada mahasiswa, kompleksitas hubungan dan 

keputusan hidup lebih signifikan, yang meningkatkan risiko mereka terkena 

gaslighting. 

Berikut adapun data beberapa mahasiswa Universitas Sriwijaya yang pernah 

mengalami tindakan gaslighting dalam hubungan asmara, data diperoleh melalui 

survei dan observasi awal peneliti yang dilakukan di Universitas Sriwijaya dengan 
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menggunakan Google Form yang dapat diakses mulai tanggal 3 September hingga 

18 September 2024. 

 

Tabel 1. 1 

Jumlah Mahasiswa Korban Gaslighting Dalam Hubungan Asmara Pada 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya Tahun 2021-2024 

Berdasarkan Fakultas Tahun 2021-2024 

 

No Fakultas Jumlah Korban 

Gaslighting 

Persen 

(%) 

1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 21 50% 

2 Fakultas Hukum 3 7,1% 

3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2 4,8% 

4 Fakultas Pertanian 1 2,4% 

5 Fakultas Teknik 2 4,8% 

6 Fakultas Kedokteran 3 7,1% 

7 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 3 7,1% 

8 Fakultas Kesehatan Masyarakat 1 2,4% 

9 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1 2,4% 

10 Fakultas Ilmu Komputer 5 11,9% 

 Jumlah 42 100% 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 10 Fakultas yang ada di Universitas 

Sriwijaya dan yang mengisi google form sebagai korban gaslighting dalam 

hubungan asmara berjumlah 42 orang (100%). Korban gaslighting terbanyak 

berasal dari fakultas ilmu sosial dan ilmu politik sebanyak 21 orang (50%), 

Tindakan gaslighting dalam hubungan asmara juga terjadi di Fakultas hukum yakni 

dengan jumlah 3 orang (7,1%), kemudian pada Fakultas ekonomi dan bisnis 

terdapat 2 orang (4,8%), lalu korban gaslighting pada Fakultas pertanian berjumlah 

1 orang (2,4%), pada Fakultas teknik korban gaslighting dalam hubungan asmara 

berjumlah 2 orang (4,8%), selanjutnya korban gaslighting dalam hubungan asmara 

juga terjadi pada Fakultas kedokteran sebanyak 3 orang (7,1%), kemudian pada 
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Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan sebanyak 3 orang (7,1%), pada Fakultas 

kesehatan masyarakat terdapat 1 orang (2,4%), pada Fakultas matematika dan ilmu 

pengetahuan alam terdapat 1 orang (2,4%), dan korban gaslighting dalam hubungan 

asmara juga terjadi di Fakultas ilmu komputer dengan jumlah 5 orang (11,9%). 

Berdasarkan pada tabel diatas Fakultas dengan jumlah korban gaslighting 

terbanyak ada pada Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik. Oleh karena itu, peneliti 

akan memfokuskan penelitian ini pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya untuk mempelajari bagaimana gambaran gaslighting 

diterima oleh para korban. Gaslighting sendiri terkesan sepele dan masih belum 

banyak yang membahas tentang ini, namun para pelaku akan sangat 

membahayakan karena mampu dalam mengendalikan orang lain dengan menutupi 

realitas. 

Berdasarkan temuan survei dan observasi awal, yakni dengan menyebar 

Google Form yang didalamnya meliputi penjelasan mengenai apa itu gaslighting, 

contoh-contoh dari gaslighting, bagaimana fenomena gaslighting dalam hubungan 

asmara, identitas korban yang mengalami gaslighting seperti jenis kelamin dan 

kapan korban mulai merasakan adanya gaslighting. Berikut merupakan gambaran 

data dari hasil survei, yakni sebagai berikut:  

Gambar 1. 1 

Diagram korban Gaslighting dalam hubungan asmara pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya Tahun 2024 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Berdasarkan analisis terhadap gambar 1.1 dari keseluruhan survei awal yang 

telah dilakukan melalui google form, didapati bahwa 88,1% (37 orang) korban 

gaslighting berjenis kelamin perempuan dan sisanya 11,9% (5 orang) berjenis 
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kelamin laki-laki. Dilihat dari gambar 1.1, hal ini terjadi karena adanya asumsi yang 

keliru bahwa perempuan lebih mudah dipengaruhi secara emosional dan tidak 

mampu berpikir secara rasional dibandingkan dengan laki-laki. 

Gambar 1. 2 

Diagram kapan korban mulai merasakan adanya gaslighting 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

Berdasarkan diagram diatas, terlihat bahwa 54,8% dari responden mulai 

merasakan gaslighting sejak tahun pertama hubungan dan 45,2% dari responden 

baru merasakan gaslighting setelah tahun pertama hubungan. Dapat dilihat bahwa 

sebagian besar korban (lebih dari setengahnya) mulai merasakan adanya 

gaslighting sejak tahun pertama hubungan mereka. Meskipun korban sudah 

mengetahui adanya perilaku gaslighting dalam hubungan mereka, masih ada yang 

memilih untuk bertahan. Hal ini menunjukkan bahwa para korban memiliki alasan 

tertentu untuk tidak segera mengakhiri hubungan, seperti adanya harapan 

perubahan, rasa sayang, atau ketergantungan emosional yang kuat.  

Mahasiswa FISIP dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka 

mempelajari dinamika sosial dan hubungan antarpribadi, termasuk fenomena 

kekerasan simbolik dan manipulasi dalam hubungan. Meskipun memiliki 

kesadaran lebih tinggi terhadap isu-isu sosial, mereka tetap rentan terhadap praktik 

manipulatif seperti gaslighting (Susilowati, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk gaslighting yang dialami oleh mahasiswa FISIP 

Universitas Sriwijaya serta memahami alasan di balik keputusan korban untuk 
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mempertahankan hubungan mereka meskipun mengalami tindakan manipulatif 

yang merugikan. 

Dengan memahami fenomena ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang dinamika kekuasaan dan ketergantungan emosional dalam hubungan 

asmara, serta menjadi dasar dalam membantu korban gaslighting dengan 

meningkatkan kesadaran di kalangan mahasiswa mengenai tanda-tanda 

gaslighting. Penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan literatur akademis tetapi juga memberikan panduan praktis untuk 

melindungi mahasiswa dari bahaya manipulasi yang dapat merugikan kehidupan 

pribadi dan akademis mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

memutuskan untuk mengambil judul penelitian “Fenomena Gaslighting dalam 

Hubungan Asmara pada Mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini berjudul “Fenomena Gaslighting dalam Hubungan Asmara pada Mahasiswa 

FISIP Universitas Sriwijaya” dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk gaslighting yang dialami oleh mahasiswa FISIP 

Universitas Sriwijaya? 

2. Mengapa korban gaslighting memilih tetap mempertahankan hubungan 

mereka? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Umum  

  Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

 mendeskripsikan fenomena korban gaslighting dalam hubungan asmara 

 pada mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya.  
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 1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis bentuk gaslighting yang terjadi dalam hubungan 

asmara mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui alasan korban gaslighting memilih tetap 

mempertahankan hubungan mereka. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Beberapa manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah  sebagai 

berikut: 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Menganalisis fenomena gaslighting yang sering terjadi namun 

masih jarang diteliti, khususnya dalam hubungan asmara mahasiswa FISIP 

Universitas Sriwijaya. Temuan penelitian ini akan memperkaya kajian 

Sosiologi, terutama dalam Sosiologi Gender yang membahas dinamika 

kekuasaan berbasis gender, serta Psikologi Sosial  yang menyoroti pengaruh 

manipulasi terhadap persepsi dan perilaku korban. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya melanjutkan studi tentang perilaku manipulatif 

dalam hubungan, tetapi juga dapat menjadi pedoman bagi penelitian serupa 

di masa depan. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

  Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ialah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian  ini dapat membantu mahasiswa untuk lebih efektif 

dalam menjalani hubungan asmaranya sehingga tidak 

terjerumus ke dalam hubungan tidak sehat yang dapat merusak 

mental dan psikologis. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang apa itu gaslighting. Dengan 
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pemahaman yang lebih baik, individu dapat lebih waspada 

terhadap tanda-tanda gaslighting dalam hubungan mereka. 

3. Bagi Pemegang Kepentingan di Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengurangi tindakan 

gaslighting dalam hubungan asmara yang dialami mahasiswa 

FISIP Universitas Sriwijaya. 
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